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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

Pertama, fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan fraksi air dari kulit batang 

kesambi (Schleichera oleosa Merr.) pada konsentrasi 25% mempunyai aktivitas 

antibakteri terhadap Staphylococcus  aureus ATCC 25923 dengan rata-rata 

diameter hambat berturut-turut adalah 11,667 mm; 16,667 mm dan 17,333 mm. 

Kedua, fraksi air dari kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.) 

adalah fraksi yang mempunyai aktivitas antibakteri paling optimal terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25923. 

Ketiga, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi air dari ekstrak 

etanolik kulit batang kesambi (Schleichera oleosa Merr.) terhadap Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 adalah 12,5%. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dengan 

menggunakan metode penyarian yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan identifikasi kandungan kimia dari tiap fraksi 

sehingga diketahui golongan kimia yang terdapat di tiap fraksi tersebut. 

Ketiga, perlu dilakukan pengujian aktivitas antibakteri tiap fraksi kulit 

batang kesambi terhadap bakteri patogen lain. 
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Lampiran 2. Gambar tanaman kesambi 
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Gambar 6. Serbuk kulit batang kesambi 
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Lampiran 3. Gambar alat fraksinasi dan Moisture Balance 

 

Gambar 7. Alat fraksinasi 

 

 

 

Gambar 8. Moisture Balance 
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Lampiran 4. Gambar identifikasi kandungan kimia kulit batang kesambi 

   

 Gambar 9. Alkaloid Gambar 10. Saponin 

 

 

   

 Gambar 11. Tanin Gambar 12. Triterpenoid 
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Lampiran 5. Gambar oven dan inkubator 

 

Gambar 13. Oven 

 

 

 

Gambar 14. Inkubator 
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Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

Gambar 15. Koloni Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada media VJA 

 

 

 

Gambar 16. Uji katalase Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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Gambar 17. Uji koagulase Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

 

 

Gambar 18. Pewarnaan Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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Lampiran 7. Gambar hasil inkubasi fraksi n-heksan, fraksi kloroform dan 

fraksi air kulit batang kesambi terhadap Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 secara difusi 

 

 

Gambar 19. Uji aktivitas difusi konsentrasi 25% 

 

 

 

Gambar 20. Uji aktivitas difusi konsentrasi 12,5% 
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Gambar 21. Uji aktivitas difusi konsentrasi 6,25% 
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Lampiran 8. Gambar uji antibakteri fraksi air kulit batang kesambi 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 

 

 

Gambar 22. Uji antibakteri fraksi air kulit batang kesambi terhadap 

 Staphylococcus aureus ATCC 25923 secara dilusi 
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Lampiran 9. Gambar hasil inokulasi uji antibakteri fraksi air kulit batang 

kesambi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 

 

   

Gambar 23. Hasil inokulasi uji antibakteri fraksi air kulit batang kesambi 

 terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923 
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Lampiran 10. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk kulit batang 

kesambi 

 
No Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Susut pengeringan 

(gram) 

Susut pengeringan 

(%) 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

1,82 

1,82 

1,81 

0,18 

0,18 

0,19 

9,0 

9,0 

9,5 

Rata-rata 9,167% 

 

Hasil perhitungan prosentase susut pengeringan serbuk kulit batang 

kesambi diatas terdapat satu data yang menyimpang 9,5%  jika dibanding dengan 

kedua data yang lain, sehingga patut dicurigai. Data ini akan dianalisis 

menggunakan perhitungan standar deviasi sebagai berikut : 

Rumus SD = 
 

2

1



n
 

Keterangan : 

X = prosentase susut pengeringan 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

 

SD = 
13

25,0


  

 = 0,354 

2 SD = 2 x 0,354 

 = 0,708 

  = 
2

0,90,9 
 = 9,0% 
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Kriteria penolakan SD adalah   > 2 SD, dimana   adalah data 

yang dicurigai 0,95,9   = 0,5 < 2 SD (0,708) maka data diterima. Maka rata-rata 

prosentase susut pengeringan serbuk kulit batang kesambi adalah: 

Prosentase rata-rata susut pengeringan  = 
3

5,90,90,9 
 = 9,167% b/v 
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Lampiran 11. Perhitungan persen rendemen ekstrak etanolik kulit batang 

kesambi 

 

Bahan Sampel (gram) Bobot Ekstrak (gram) Rendemen ekstrak (% b/v) 

400 87,88 21,97 

 

Rendemen ekstrak etanolik = %100x
serbukbobot

ekstrakbobot
 

 = %100
400

88,87
x

 

 = 21,97% 
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Lampiran 12. Perhitungan persen rendemen fraksi n-heksan, fraksi 

kloroform dan fraksi air kulit batang kesambi 

 

Ekstrak 

etanolik 

Bobot Fraksi (gram) Rendemen (%) 

(gram) n-heksan Kloroform Air n-heksan Kloroform Air 

10 

10 

10 

Rata-rata 

0,48 

0,52 

0,55 

1,46 

1,41 

1,52 

2,71 

2,53 

2,66 

4,8 

5,2 

5,5 

5,167 

14,6 

14,1 

15,2 

14,633 

27,1 

25,3 

26,6 

26,333 

 

1. Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

Rendemen fraksi n-heksan (1) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot

 

 = %100
10

48,0
x

 

 = 4,8% 

Rendemen fraksi n-heksan (2) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

52,0
x

 

 = 5,2% 

Rendemen fraksi n-heksan (3) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

55,0
x

 

 = 5,5% 

Rata-rata prosentase rendemen fraksi n-heksan adalah 5,167%. 
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2. Perhitungan rendemen fraksi kloroform 

Rendemen fraksi kloroform (1) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

46,1
x

 

 = 14,6%
 

Rendemen fraksi kloroform (2) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

41,1
x

 

 = 14,1%
 

Rendemen fraksi kloroform (3) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

52,1
x

 

 = 15,2%
 

Rata-rata prosentase rendemen fraksi kloroform adalah 14,633%. 

 

3. Perhitungan rendemen fraksi air 

Rendemen fraksi air (1) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

71,2
x

 

 = 27,1%
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Rendemen fraksi air (2) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

53,2
x

 

 = 25,3%
 

Rendemen fraksi air (3) = %100x
ekstrakbobot

fraksibobot
 

 = %100
10

66,2
x

 

 = 26,6% 

Rata-rata prosentase rendemen fraksi air adalah 26,333%. 
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Lampiran 13. Perhitungan diameter hambat pada uji antibakteri kulit 

batang kesambi terhadap Staphylococcus aureus ATCC 

25923 secara difusi. 

 

Sampel Konsentrasi Diameter hambat  

  Replikasi  

  1 2 3 Rata-rata 

n-heksan 25% 11 12 12 11,667 

Kloroform 25% 18 16 16 16,667 

Air 25% 18 17 17 17,333 

Ekstrak etanolik 25% 17 18 16 17 

      

n-heksan 12,5% 0 0 0 0 

Kloroform 12,5% 12 11 10 11 

Air 12,5% 15 15 13 14,333 

Ekstrak etanolik 12,5% 15 13 13 13,667 

      

n-heksan 6,25% 0 0 0 0 

Kloroform 6,25% 0 0 0 0 

Air 6,25% 12 13 11 12 

Ekstrak etanolik 6,25% 13 10 12 11,667 

      

Kontrol positif 2,5% 34 35 32 33,667 

Kontrol negatif (-) 0 0 0 0 

 

1. Konsentrasi 25% 

Rata-rata zona hambat fraksi n-heksan = 667,11
3

121211



 mm. 

Rata-rata zona hambat fraksi kloroform = 


3

161618
16,667 mm. 

Rata-rata zona hambat fraksi air = 


3

171718
17,333 mm. 

Rata-rata zona hambat ekstrak etanolik = 


3

161817
17 mm. 

2. Konsentrasi 12,5% 

Rata-rata zona hambat fraksi n-heksan adalah 0 (tidak memiliki daya hambat). 
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Rata-rata zona hambat fraksi kloroform = 


3

101112
 11 mm. 

Rata-rata zona hambat fraksi air = 


3

131515
14,333 mm.  

Rata-rata zona hambat ekstrak etanolik = 


3

131315
 13,667 mm. 

3. Konsentrasi 6,25% 

Rata-rata zona hambat fraksi n-heksan adalah 0 (tidak memiliki daya hambat). 

Rata-rata zona hambat fraksi kloroform adalah 0 (tidak memiliki daya hambat). 

Rata-rata zona hambat fraksi air = 


3

111312
 12 mm. 

Rata-rata zona hambat ekstrak etanolik = 667,11
3

121013



mm. 

4. Kontrol 

Rata-rata zona hambat kontrol positif = 


3

323534
 33,667 mm. 

Rata-rata zona hambat kontrol negatif yaitu 0 (tidak memiliki daya hambat). 
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Lampiran 14. Pembuatan sediaan untuk uji difusi 

Pembuatan larutan stock: 

1. Larutan stock untuk fraksi n-heksan = 25% b/v 

 = 25 gram/100 ml 

 = 1,25 gram/5 ml 

Ditimbang 1,25 gram fraksi n-heksan kemudian dimasukkan ke dalam vial 

yang sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 1% ad 5 ml. 

2. Larutan stock untuk fraksi kloroform = 25% b/v 

 = 25 gram/100 ml 

 = 1,25 gram/5 ml 

Ditimbang 1,25 gram fraksi kloroform kemudian dimasukkan ke dalam 

vial yang sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan DMSO 1% ad 5 ml. 

3. Larutan stock untuk fraksi air = 25% b/v 

 = 25 gram/100 ml 

 = 1,25 gram/5 ml 

Ditimbang 1,25 gram fraksi air kemudian dimasukkan ke dalam vial yang 

sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan aquades ad 5 ml. 

4. Larutan stock untuk ekstrak etanolik = 25% b/v 

 = 25 gram/100 ml 

 = 1,25 gram/5 ml 

Ditimbang 1,25 gram ekstrak etanolik kemudian dimasukkan ke dalam 

vial yang sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan aquades ad 5 ml. 
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1. Konsentrasi 25% 

Memipet 1 ml dari larutan stock (25%) lalu dimasukkan ke dalam vial. 

2. Konsentrasi 12,5% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 25 = 1 . 12,5 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari larutan stock (25%) lalu dimasukkan ke dalam vial 

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 1% ad 1 ml (untuk 

fraksi n-heksan dan  fraksi kloroform) atau diencerkan dengan aquades ad 1 ml 

(untuk fraksi air dan ekstrak etanolik). 

3. Konsentrasi 6,25% 

V1 . N1 = V2 . N2 

V1 . 12,5 = 1 . 6,25 

V1 = 0,5 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal  (12,5%) lalu dimasukkan ke dalam vial 

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan DMSO 1% ad 1 ml (untuk 

fraksi n-heksan dan fraksi kloroform) atau diencerkan dengan aquades ad 1 ml 

(untuk fraksi air dan ekstrak etanolik). 
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Lampiran 15. Pembuatan sediaan fraksi air untuk uji dilusi 

Larutan stock = 25% b/v 

 = 25 gram/100 ml 

 = 1,25 gram/5 ml 

Ditimbang 1,25 gram fraksi air kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi yang sudah dikalibrasi dan diencerkan dengan aquades ad 5 ml. 

Tabung 1 sebagai kontrol negatif (-) yang berisi fraksi air 1 ml. 

Tabung 12 sebagai kontrol positif (+) yang berisi bakteri 1 ml. 

1. Konsentrasi 25% 

Memipet 0,5 ml dari larutan stock lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi 2 

yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml 

2. Konsentrasi 12,5% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 25 = 1 . 12,5 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 3 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

3. Konsentrasi 6,25% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 12,5 = 1 . 6,25 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 4 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 
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4. Konsentrasi 3,12% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 6,25 = 1 . 3,12 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 5 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

5. Konsentrasi 1,56% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 3,12 = 1 . 1,56 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,12%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 6 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

6. Konsentrasi 0,78% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 1,56 = 1 . 0,78 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,56%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 7 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

7. Konsentrasi 0,39% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,78 = 1 . 0,39 

V1 = 0,5 ml 
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Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,78%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 8 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

8. Konsentrasi 0,20% 

V1 . N1 = V2  . N2  

V1 . 0,39 = 1 . 0,20 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,39%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 9 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 ml. 

9. Konsentrasi 0,10% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,20 = 1 . 0,10 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,20%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 10 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 

ml. 

10. Konsentrasi 0,05% 

V1 . N1 = V2 . N2  

V1 . 0,10 = 1 . 0,05 

V1 = 0,5 ml 

Memipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,10%) lalu dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi 11 yang sudah dikalibrasi, selanjutnya diencerkan dengan BHI ad 1 

ml. 
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Lampiran 16. Formulasi dan pembuatan media 

1. Formulasi dan pembuatan Vogel Jhonson Agar (VJA) 

Peptone from casein  .............................................  10,0 gram 

Yeast extract  ........................................................  5,0 gram 

di-potasium hydrogen phosphate  .........................  10,0 gram 

D(-)mannitol .........................................................  10,0 gram 

Lithium chloride  ..................................................  5,0 gram 

Glycine .................................................................  10,0 gram 

Phenol red  ............................................................  0,025 gram 

Agar  .....................................................................  13,0 gram 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4. 

2. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion  ...................................................  12,5 gram 

Heart infusion  ...................................................  5,0 gram 

Proteose peptone  ...............................................  10,0 gram 

Glucose  .............................................................  2,0 gram 

Sodium chloride  ................................................  5,0 gram 

di-sodium hydrogen phosphate  .........................  2,5 gram 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, disterilkan dengan autoklaf pada suhu 

121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam tabung pH 7,4. 
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3. Formulasi dan pembuatan Muller Hinton Agar (MHA)  

Meat infusion  .......................................  2,0 gram 

Bacto asam kasamino  ..........................  17,5 gram 

Kanji  ....................................................  1,5 gram 

Agar  .....................................................  17,0 gram 

Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 1000 ml, 

dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan autoklaf pada 

suhu 121°C selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri pH 7,4. 
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Lampiran 17. Analisa data uji Anova antar fraksi pada konsentrasi 25% 

 
 
NPar Tests 
 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 12 15.67 2.535 11 18 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 12 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 15.67 

Std. Deviation 2.535 

Most Extreme Differences Absolute .302 

Positive .179 

Negative -.302 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.978 3 8 .450 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 64.667 3 21.556 28.741 .000 

Within Groups 6.000 8 .750   

Total 70.667 11    

 

 
Post Hoc Tests 
 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) Fraksi 25% (J) Fraksi 25% 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

n-heksan Kloroform -5.000
*
 .707 .001 -7.47 -2.53 

Air -5.667
*
 .707 .000 -8.14 -3.20 

Ekstrak 

Etanolik 

-5.333
*
 .707 .001 -7.80 -2.86 

Kloroform n-heksan 5.000
*
 .707 .001 2.53 7.47 

Air -.667 .707 .827 -3.14 1.80 

Ekstrak 

Etanolik 

-.333 .707 .972 -2.80 2.14 

Air n-heksan 5.667
*
 .707 .000 3.20 8.14 

Kloroform .667 .707 .827 -1.80 3.14 

Ekstrak 

Etanolik 

.333 .707 .972 -2.14 2.80 

Ekstrak 

Etanolik 

n-heksan 5.333
*
 .707 .001 2.86 7.80 

Kloroform .333 .707 .972 -2.14 2.80 

Air -.333 .707 .972 -2.80 2.14 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 
 

Diameter 

Scheffe
a
 

Fraksi 25% N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

n-heksan 3 11.67  

Kloroform 3  16.67 

Ekstrak Etanolik 3  17.00 

Air 3  17.33 

Sig.  1.000 .827 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 18. Analisa data uji Anova antar fraksi pada konsentrasi 12,5% 

 
 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 12 9.75 6.077 0 15 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 12 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 9.75 

Std. Deviation 6.077 

Most Extreme Differences Absolute .266 

Positive .196 

Negative -.266 

Kolmogorov-Smirnov Z .923 

Asymp. Sig. (2-tailed) .362 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.373 3 8 .075 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 398.917 3 132.972 145.061 .000 

Within Groups 7.333 8 .917   

Total 406.250 11    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) Fraksi 12,5% 

(J) Fraksi 

12,5% 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

n-heksan Kloroform -11.000
*
 .782 .000 -13.73 -8.27 

Air -14.333
*
 .782 .000 -17.06 -11.60 

Ekstrak 

Etanolik 

-13.667
*
 .782 .000 -16.40 -10.94 

Kloroform n-heksan 11.000
*
 .782 .000 8.27 13.73 

Air -3.333
*
 .782 .019 -6.06 -.60 

Ekstrak 

Etanolik 

-2.667 .782 .056 -5.40 .06 

Air n-heksan 14.333
*
 .782 .000 11.60 17.06 

Kloroform 3.333
*
 .782 .019 .60 6.06 

Ekstrak 

Etanolik 

.667 .782 .864 -2.06 3.40 

Ekstrak 

Etanolik 

n-heksan 13.667
*
 .782 .000 10.94 16.40 

Kloroform 2.667 .782 .056 -.06 5.40 

Air -.667 .782 .864 -3.40 2.06 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Fraksi 12,5% N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

n-heksan 3 .00   

Kloroform 3  11.00  

Ekstrak Etanolik 3  13.67 13.67 

Air 3   14.33 

Sig.  1.000 .056 .864 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 19. Analisa data uji Anova antar fraksi pada konsentrasi 6,25% 

 
 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 12 5.92 6.230 0 13 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 12 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 5.92 

Std. Deviation 6.230 

Most Extreme Differences Absolute .329 

Positive .329 

Negative -.244 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.139 

Asymp. Sig. (2-tailed) .149 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.364 3 8 .042 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 420.250 3 140.083 168.100 .000 

Within Groups 6.667 8 .833   

Total 426.917 11    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) Fraksi 6,25% 

(J) Fraksi 

6,25% 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

n-heksan Kloroform .000 .745 1.000 -2.60 2.60 

Air -12.000
*
 .745 .000 -14.60 -9.40 

Ekstrak 

Etanolik 

-11.667
*
 .745 .000 -14.27 -9.06 

Kloroform n-heksan .000 .745 1.000 -2.60 2.60 

Air -12.000
*
 .745 .000 -14.60 -9.40 

Ekstrak 

Etanolik 

-11.667
*
 .745 .000 -14.27 -9.06 

Air n-heksan 12.000
*
 .745 .000 9.40 14.60 

Kloroform 12.000
*
 .745 .000 9.40 14.60 

Ekstrak 

Etanolik 

.333 .745 .976 -2.27 2.94 

Ekstrak 

Etanolik 

n-heksan 11.667
*
 .745 .000 9.06 14.27 

Kloroform 11.667
*
 .745 .000 9.06 14.27 

Air -.333 .745 .976 -2.94 2.27 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 



88 

Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Fraksi 6,25% N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

n-heksan 3 .00  

Kloroform 3 .00  

Ekstrak Etanolik 3  11.67 

Air 3  12.00 

Sig.  1.000 .976 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 

 

Lampiran 20. Analisa data uji Anova fraksi n-heksan dengan konsentrasi 

25%; 12,5% dan 6,25% 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 9 3.89 5.840 0 12 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 9 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 3.89 

Std. Deviation 5.840 

Most Extreme Differences Absolute .414 

Positive .414 

Negative -.253 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.242 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

16.000 2 6 .004 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 272.222 2 136.111 1225.000 .000 

Within Groups .667 6 .111   

Total 272.889 8    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) 

Konsentr

asi 

Fraksi n-

heksan 

(J) 

Konsentr

asi 

Fraksi n-

heksan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

25% 12,5% 11.667
*
 .272 .000 10.79 12.54 

6,25% 11.667
*
 .272 .000 10.79 12.54 

12,5% 25% -11.667
*
 .272 .000 -12.54 -10.79 

6,25% .000 .272 1.000 -.87 .87 

6,25% 25% -11.667
*
 .272 .000 -12.54 -10.79 

12,5% .000 .272 1.000 -.87 .87 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



91 

 

Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Konsentrasi Fraksi 

n-heksan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

12,5% 3 .00  

6,25% 3 .00  

25% 3  11.67 

Sig.  1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 21. Analisa data uji Anova fraksi kloroform dengan konsentrasi 

25%; 12,5% dan 6,25% 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 9 9.22 7.379 0 18 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 9 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 9.22 

Std. Deviation 7.379 

Most Extreme Differences Absolute .228 

Positive .228 

Negative -.209 

Kolmogorov-Smirnov Z .683 

Asymp. Sig. (2-tailed) .739 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.000 2 6 .079 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 430.889 2 215.444 277.000 .000 

Within Groups 4.667 6 .778   

Total 435.556 8    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) 

Konsentr

asi 

Fraksi 

Klorofor

m 

(J) 

Konsentr

asi 

Fraksi 

Klorofor

m 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

25% 12,5% 5.667
*
 .720 .001 3.36 7.98 

6,25% 16.667
*
 .720 .000 14.36 18.98 

12,5% 25% -5.667
*
 .720 .001 -7.98 -3.36 

6,25% 11.000
*
 .720 .000 8.69 13.31 

6,25% 25% -16.667
*
 .720 .000 -18.98 -14.36 

12,5% -11.000
*
 .720 .000 -13.31 -8.69 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 
 
 
 
 
 



94 

Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Konsentrasi 

Fraksi Kloroform N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

6,25% 3 .00   

12,5% 3  11.00  

25% 3   16.67 

Sig.  1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 22. Analisa data uji Anova fraksi air dengan konsentrasi 25%; 

12,5% dan 6,25% 

 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 9 14.56 2.455 11 18 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 9 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 14.56 

Std. Deviation 2.455 

Most Extreme Differences Absolute .181 

Positive .181 

Negative -.174 

Kolmogorov-Smirnov Z .544 

Asymp. Sig. (2-tailed) .929 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.857 2 6 .471 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 42.889 2 21.444 24.125 .001 

Within Groups 5.333 6 .889   

Total 48.222 8    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) 

Konsentr

asi 

Fraksi 

Air 

(J) 

Konsentr

asi 

Fraksi 

Air 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

25% 12,5% 3.000
*
 .770 .023 .53 5.47 

6,25% 5.333
*
 .770 .001 2.86 7.80 

12,5% 25% -3.000
*
 .770 .023 -5.47 -.53 

6,25% 2.333 .770 .062 -.14 4.80 

6,25% 25% -5.333
*
 .770 .001 -7.80 -2.86 

12,5% -2.333 .770 .062 -4.80 .14 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Konsentrasi Fraksi Air N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

6,25% 3 12.00  

12,5% 3 14.33  

25% 3  17.33 

Sig.  .062 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 23. Analisa data uji Anova ekstrak etanolik dengan konsentrasi 

25%; 12,5% dan 6,25% 

 
 
NPar Tests 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter 9 14.11 2.571 10 18 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

N 9 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 14.11 

Std. Deviation 2.571 

Most Extreme Differences Absolute .223 

Positive .223 

Negative -.111 

Kolmogorov-Smirnov Z .668 

Asymp. Sig. (2-tailed) .763 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
Oneway 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.462 2 6 .651 
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ANOVA 

Diameter 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 43.556 2 21.778 14.000 .005 

Within Groups 9.333 6 1.556   

Total 52.889 8    

 

 
Post Hoc Tests 

 

 

Multiple Comparisons 

Diameter 

Scheffe 

(I) 

Konsentr

asi 

Ekstrak 

Etanolik 

(J) 

Konsentr

asi 

Ekstrak 

Etanolik 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

25% 12,5% 3.333
*
 1.018 .046 .07 6.60 

6,25% 5.333
*
 1.018 .006 2.07 8.60 

12,5% 25% -3.333
*
 1.018 .046 -6.60 -.07 

6,25% 2.000 1.018 .226 -1.27 5.27 

6,25% 25% -5.333
*
 1.018 .006 -8.60 -2.07 

12,5% -2.000 1.018 .226 -5.27 1.27 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter 

Scheffe
a
 

Konsentrasi Ekstrak 

Etanolik N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

6,25% 3 11.67  

12,5% 3 13.67  

25% 3  17.00 

Sig.  .226 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
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Lampiran 24. Perhitungan konsentrasi kontrol positif 

Sirup kering amoksisilin = 125 mg/5 ml 

 = 2500 mg/100ml 

 = 2,5gram/100ml 

 = 2,5% b/v 

Pembuatan kontrol positif (konsentrasi 2,5%) dengan cara menimbang 125 

mg sirup kering amoksisilin ditambahkan aquadest ad 5 ml. 
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